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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) terhadap struktur laporan keuangan UMKM sektor kuliner di Jawa Barat. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan desain komparatif, penelitian ini menganalisis perubahan komponen laporan keuangan sebelum (2022)
dan sesudah (2023) implementasi standar. Data sekunder diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM serta BPS Jawa Barat, dengan
sampel purposive sebanyak 75 UMKM yang memenuhi kriteria administratif. Evaluasi dilakukan berdasarkan tiga aspek utama:
kelengkapan laporan, kesesuaian pengakuan dan pengukuran elemen keuangan, serta kualitas pengungkapan informasi. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan pada kelengkapan laporan keuangan (34,6%) dan pengakuan atas aset dan liabilitas,
meskipun pengungkapan tetap menjadi tantangan utama. Kendala implementasi meliputi rendahnya literasi akuntansi (58,7%),
keterbatasan SDM (47,3%), dan persepsi kompleksitas standar (42,1%). Penelitian ini merekomendasikan pengembangan
template laporan keuangan sederhana berbasis Excel atau aplikasi digital, yang disesuaikan dengan pola transaksi sektor kuliner.
Temuan ini memberikan kontribusi dalam pemetaan kesiapan UMKM berbasis data objektif, serta mendukung strategi kebijakan
berbasis karakteristik sektoral.

Kata Kunci: UMKM; SAK EMKM; Laporan Keuangan; Kuliner; Jawa Barat; Data Sekunder

Abstract

This study aims to evaluate the impact of implementing the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium
Enterprises (SAK EMKM) on the financial reporting structure of culinary MSMEs in West Java. Using a descriptive quantitative
approach and a comparative design, this research analyzes changes in financial statement components before (2022) and after
(2023) standard adoption. Secondary data were obtained from the West Java Cooperative and MSME Office and the Central
Bureau of Statistics, with a purposive sample of 75 MSMEs meeting administrative criteria. The evaluation focuses on three main
aspects: report completeness, recognition and measurement conformity, and disclosure quality. The findings reveal significant
improvements in the completeness of financial statements (34.6%) and recognition of assets and liabilities, though disclosure
remains the main challenge. Key implementation barriers include low accounting literacy (58.7%), limited human resources
(47.3%), and perceived standard complexity (42.1%). The study recommends developing simplified reporting templates using
Excel or digital apps tailored to the culinary sector’s transaction patterns. These findings contribute to an objective readiness
mapping of MSMEs and support policy strategies tailored to sectoral characteristics.

Keyword: MSMEs; SAK EMKM; Financial Reporting; Culinary Sector; West Java; Secondary Data.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan sentral dalam struktur perekonomian
Indonesia. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa UMKM menyumbang
lebih dari 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, serta menciptakan lebih dari 97% total
lapangan pekerjaan. Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi pilar ekonomi informal, tetapi juga menjadi
ruang inkubasi bagi inovasi kewirausahaan dan penguatan ekonomi lokal. Khususnya di Provinsi Jawa
Barat, UMKM telah berkembang menjadi fondasi ekonomi daerah yang dinamis. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2024), jumlah UMKM aktif di Jawa Barat telah mencapai lebih dari 4,6 juta unit. Sektor
kuliner menjadi salah satu sektor yang paling dominan, dengan kontribusi sebesar 18,3% dari total UMKM
dan tingkat pertumbuhan tahunan sekitar 8,7%. Sektor ini menawarkan peluang besar, baik dari sisi
jumlah pelaku usaha maupun dari potensi ekonomi kreatif yang terus berkembang, terutama dalam
konteks digitalisasi dan gaya hidup konsumtif masyarakat urban. Namun demikian, pertumbuhan
kuantitatif UMKM belum sepenuhnya diikuti oleh perbaikan kualitas manajerial, khususnya dalam hal
pencatatan dan pelaporan keuangan. Sebagian besar pelaku UMKM, terutama di sektor kuliner, masih
melakukan pencatatan secara manual, atau bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali. Hal ini
berdampak langsung pada ketidakmampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan formal, yang
menjadi syarat penting dalam mengakses pembiayaan perbankan, mengikuti program bantuan
pemerintah, atau mengukur kinerja usaha secara akurat. Sektor kuliner memiliki tantangan tersendiri
dalam hal pelaporan keuangan. Transaksi dilakukan secara tunai dan harian, dengan frekuensi tinggi
namun nilai yang relatif kecil. Selain itu, pelaku usaha kuliner juga harus mengelola bahan baku yang
mudah rusak, fluktuasi harga bahan, serta biaya operasional yang tidak stabil. Karakteristik ini
menyebabkan laporan keuangan sulit disusun dengan struktur yang sistematis dan sesuai dengan prinsip
akuntansi umum. Oleh karena itu, dibutuhkan standar yang sederhana namun tetap memberikan
informasi yang relevan dan andal.

Sebagai respons atas kebutuhan tersebut, lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku mulai 1 Januari
2018. Standar ini dirancang untuk memberikan panduan pelaporan yang lebih ringkas dan dapat
diterapkan oleh pelaku usaha yang tidak memiliki latar belakang akuntansi. Struktur SAK EMKM hanya
mencakup tiga komponen utama, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas
laporan keuangan (IAl, 2016). Tujuannya adalah agar UMKM tetap dapat menyajikan laporan keuangan
yang berkualitas meski dengan keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Meskipun dirancang
sederhana, adopsi SAK EMKM di lapangan masih sangat terbatas. Survei oleh Purba (2019)
menunjukkan bahwa kurang dari 30% UMKM telah menerapkan standar ini dalam penyusunan laporan
keuangannya. Beberapa faktor penghambat yang kerap muncul antara lain adalah minimnya literasi
akuntansi, belum adanya pelatihan atau pendampingan yang berkelanjutan, serta ketidaktahuan terhadap
manfaat pelaporan keuangan berbasis standar. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
regulasi yang ada dan kesiapan aktual di lapangan. Kajian-kajian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kebanyakan penelitian terkait SAK EMKM dilakukan secara umum, tanpa mempertimbangkan perbedaan
karakteristik antar sektor. Padahal, pendekatan sektoral sangat penting karena setiap sektor memiliki
konteks operasional yang unik. Sektor kuliner, misalnya, memiliki pola transaksi cepat, risiko kerusakan
stok, serta fluktuasi permintaan harian yang tinggi. Penelitian oleh Prasetyo dan Sari (2020) menegaskan
bahwa sektor kuliner membutuhkan pendekatan pelaporan keuangan yang kontekstual dan tidak bisa
disamakan dengan sektor lain seperti perdagangan atau jasa. Secara teoritis, penelitian ini berpijak pada
dua kerangka utama. Pertama, pendekatan Resource-Based View (Barney, 1991) yang menyatakan
bahwa keberhasilan organisasi dalam mengadopsi sistem atau inovasi sangat bergantung pada sumber
daya internal yang dimiliki, seperti kapabilitas SDM, teknologi informasi, dan komitmen manajemen.
Kedua, teori institusional (DiMaggio dan Powell, 1983) yang menjelaskan bahwa adopsi kebijakan sering
kali dipengaruhi oleh tekanan eksternal, seperti regulasi pemerintah, norma asosiasi profesi, dan praktik
yang berkembang di lingkungan industri.
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Penelitian sebelumnya juga cenderung menggunakan pendekatan kualitatif berbasis wawancara atau
survei, yang sangat bergantung pada persepsi responden dan berisiko mengalami bias subjektif. Oleh
karena itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data
sekunder, yakni laporan keuangan resmi UMKM tahun 2022 dan 2023. Pendekatan ini dipilih agar hasil
penelitian bersifat objektif dan dapat dibandingkan secara empiris. Dengan mempertimbangkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan SAK EMKM terhadap
struktur laporan keuangan UMKM sektor kuliner di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala implementasi serta karakteristik usaha yang memengaruhi tingkat kesiapan
dalam menyusun laporan keuangan berbasis standar. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata baik bagi perumusan kebijakan pemerintah daerah maupun sebagai literatur
akademik yang mendukung penguatan kapasitas pelaporan UMKM di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain komparatif, yang
bertujuan untuk mengevaluasi perubahan struktur laporan keuangan UMKM sebelum dan sesudah
penerapan SAK EMKM. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menganalisis kondisi
empiris dari dua periode waktu yang berbeda secara sistematis dan objektif. Penelitian ini tidak
menggunakan interaksi langsung dengan responden seperti wawancara atau survei, tetapi murni
berdasarkan data sekunder yang telah terdokumentasi secara resmi dari lembaga pemerintah terkait.

2.1 Subjek dan Sumber Data

Subjek dalam penelitian ini adalah UMKM sektor kuliner yang beroperasi di wilayah Provinsi Jawa
Barat. Fokus pada sektor kuliner didasarkan pada karakteristik usaha yang padat transaksi, berbasis
tunai, serta memiliki tantangan pencatatan yang kompleks, sehingga penerapan standar akuntansi
menjadi sangat relevan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh
dari Dinas Koperasi dan UKM Jawa Barat serta Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat, yang menyajikan
laporan keuangan resmi dari pelaku UMKM untuk tahun 2022 dan 2023. Data sekunder dipilih karena
keandalannya yang tinggi, telah melalui proses dokumentasi administratif, serta meminimalkan potensi
bias persepsi dari responden. Setiap data diperiksa dari segi kelengkapan, konsistensi, dan validitas untuk
memastikan bahwa hasil analisis benar-benar menggambarkan kondisi objektif di lapangan.

2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode non-probabilistik
di mana peneliti secara sengaja memilih unit analisis berdasarkan kriteria tertentu yang telah dirumuskan
sebelumnya. Teknik ini dipilih karena dinilai paling sesuai dengan tujuan penelitian yang membutuhkan
data terpilih, relevan, dan dapat diverifikasi keasliannya. Kriteria pemilihan sampel antara lain:
1) Bergerak di bidang usaha kuliner (makanan dan/atau minuman siap konsumsi).
2) Beroperasi di wilayah administratif Provinsi Jawa Barat.
3) Memiliki laporan keuangan untuk dua tahun berturut-turut (2022 dan 2023).
4) Terdaftar secara resmi di database Dinas Koperasi dan UKM Jawa Barat.
5) Memberikan akses terhadap dokumen laporan keuangan kepada instansi pengelola data.

Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih sebanyak 75 unit UMKM yang memenuhi persyaratan

administratif dan memiliki data keuangan yang konsisten serta dapat diuji kebenarannya. Jumlah ini
dianggap memadai untuk dianalisis secara statistik menggunakan pendekatan deskriptif.
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2.3 Desain Evaluasi dan Operasional Variabel
Evaluasi dampak penerapan SAK EMKM dilakukan melalui pengukuran indeks kesiapan pelaporan

keuangan, yang dikembangkan berdasarkan struktur standar SAK EMKM. Indeks ini terdiri dari tiga

indikator utama:

1) Kelengkapan Laporan Keuangan: menilai keberadaan tiga laporan utama yang wajib disusun sesuai
standar, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.

2) Kesesuaian Pengakuan dan Pengukuran: mengevaluasi sejauh mana elemen-elemen akuntansi
seperti aset, liabilitas, pendapatan, dan beban dicatat sesuai dengan prinsip dasar SAK EMKM.

3) Kualitas Pengungkapan Informasi: melihat apakah pelaku UMKM menyertakan informasi tambahan
yang diperlukan, seperti kebijakan akuntansi, rincian aset, serta informasi lainnya yang mendukung
transparansi laporan.

Setiap indikator diberi skor dalam rentang 0-1. Skor dari ketiga indikator kemudian dirata-ratakan
untuk menghasilkan indeks kesiapan pelaporan secara keseluruhan. Indeks ini digunakan sebagai dasar
analisis perbandingan antar periode.

2.4 Teknik Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sistematis, agar interpretasi
yang dihasilkan mampu menjelaskan dinamika perubahan laporan keuangan secara komprehensif.
Secara khusus, terdapat tiga tahapan utama dalam analisis data, yaitu sebagai berikut:
1) Analisis Komparatif
Pada tahap ini, peneliti membandingkan struktur dan isi laporan keuangan antara tahun 2022
(sebelum penerapan) dan 2023 (setelah penerapan SAK EMKM). Tujuannya adalah mengukur tingkat
perubahan secara kuantitatif dalam ketiga indikator evaluasi.
2) ldentifikasi Kendala Implementasi
Dari laporan keuangan dan dokumen pendukung lainnya untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat implementasi. Faktor yang dianalisis meliputi ketiadaan pencatatan terstruktur,
rendahnya literasi akuntansi, penggunaan sistem kas manual, serta ketidakjelasan klasifikasi akun.
3) Analisis Korelasi Karakteristik Usaha
Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik UMKM dan tingkat kesiapan implementasi, dilakukan
uji korelasi Spearman Rank. Uji ini digunakan karena data berskala ordinal dan tidak memenuhi
asumsi distribusi normal. Variabel independen yang diuji meliputi: skala usaha (mikro atau kecil), umur
usaha, dan tingkat pendidikan pemilik.

2.5 Validasi dan Triangulasi

Proses validasi dilakukan dengan cara membandingkan data dari dua sumber resmi, yaitu Dinas
Koperasi dan UKM serta BPS Jawa Barat. Konsistensi data antar tahun diperiksa melalui pengujian isi
antar dokumen, termasuk apakah laporan disusun dengan struktur yang sama dan elemen yang
tercantum menunjukkan kesesuaian logika akuntansi. Triangulasi dilakukan melalui dokumen internal,
yaitu membandingkan struktur laporan dari masing-masing UMKM dengan ketentuan minimum dalam
SAK EMKM. Pendekatan ini digunakan untuk menghindari bias subjektif karena seluruh analisis
didasarkan pada bukti tertulis, bukan pada persepsi naratif responden.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Penelitian ini menganalisis perubahan struktur laporan keuangan pada UMKM sektor kuliner di Jawa
Barat yang terjadi sebelum dan sesudah penerapan SAK EMKM. Data yang digunakan mencakup 75
UMKM dengan dokumen laporan keuangan tahun 2022 dan 2023. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan tiga indikator utama, yaitu kelengkapan laporan keuangan, kesesuaian pengakuan dan
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pengukuran, serta kualitas pengungkapan informasi. Tabel 1 menunjukkan peningkatan skor rata-rata
pada ketiga indikator tersebut. Kelengkapan laporan meningkat dari 0,42 menjadi 0,76 (kenaikan 34,0%).
Pengakuan dan pengukuran naik dari 0,38 menjadi 0,69 (kenaikan 31,0%), dan kualitas pengungkapan
naik dari 0,26 menjadi 0,48 (kenaikan 22,0%). Secara keseluruhan, indeks kesiapan meningkat dari 0,35
menjadi 0,64, atau sebesar 29,0%.

Tabel 1. Rata-rata Indeks Kesiapan UMKM Tahun 2022 dan 2023

Indikator Evaluasi 2022 (Sebelum SAK 2023 (Setelah SAK Perubahan
EMKM) EMKM) (%)
Kelengkapan laporan keuangan 0,42 0,76 +34,0%
Pengakuan dan pengukuran 0,38 0,69 +31,0%
Kualitas pengungkapan informasi 0,26 0,48 +22,0%
Indeks kesiapan rata-rata 0,35 0,64 +29,0%

Untuk memperijelas perbandingan antar periode, hasil evaluasi divisualisasikan dalam bentuk grafik agar
pola perubahannya lebih mudah dipahami. Visualisasi tersebut disajikan pada gambar berikut:

1.0
2022

- 2023

0.8

Skor Indeks
o
o

o
>

0.2

010 Pengakuan & Pengukuran Pengungkapan

Indikator Evaluasi

Gambar 1. Perbandingan Indeks Kesiapan UMKM Sebelum dan Sesudah Penerapan SAK EMKM

Kelengkapan

Gambar 1 menyajikan visualisasi perbandingan indeks kesiapan laporan keuangan UMKM sektor
kuliner di Jawa Barat antara tahun 2022 (sebelum penerapan SAK EMKM) dan tahun 2023 (setelah
penerapan). Terlihat adanya peningkatan yang konsisten pada ketiga indikator utama, yaitu kelengkapan
laporan keuangan, kesesuaian pengakuan dan pengukuran, serta kualitas pengungkapan informasi.
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator kelengkapan laporan, yang mencerminkan mulai tumbuhnya
kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya menyusun laporan keuangan secara formal. Sementara
itu, meskipun masih berada pada level yang relatif rendah, indikator pengungkapan informasi juga
menunjukkan tren positif. Grafik ini mengonfirmasi hasil kuantitatif sebelumnya bahwa penerapan SAK
EMKM secara nyata berdampak pada peningkatan kualitas pelaporan keuangan di kalangan UMKM,
meskipun belum sepenuhnya merata. Selain analisis skor rata-rata, distribusi kategori kesiapan juga
dianalisis untuk mengetahui profil kesiapan implementasi. Hasil klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kesiapan Implementasi SAK EMKM (Tahun 2023)

Kategori Kesiapan Jumlah UMKM Persentase (%)
Sangat Siap 12 16,0%
Cukup Siap 23 30,7%
Kurang Siap 27 36,0%
Tidak Siap 13 17,3%

Total 75 100,0%
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Sebagian besar UMKM (36,0%) masuk kategori "kurang siap", disusul "cukup siap" (30,7%). Hanya
16,0% UMKM yang tergolong "sangat siap", yang menunjukkan bahwa proses adaptasi terhadap SAK
EMKM masih belum merata. Faktor-faktor penghambat implementasi juga diidentifikasi, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Penghambat Implementasi SAK EMKM

Jenis Kendala Jumlah UMKM Persentase (%)
Literasi akuntansi yang rendah 44 58,7%
Keterbatasan sumber daya manusia 35 47,3%
Persepsi bahwa standar terlalu rumit 32 42,7%
Tidak adanya pendampingan teknis 25 33,3%

Tabel 3 merangkum berbagai kendala utama yang dihadapi UMKM sektor kuliner dalam
mengimplementasikan SAK EMKM. Hasilnya menunjukkan bahwa rendahnya literasi akuntansi menjadi
hambatan paling dominan, dialami oleh 58,7% responden. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak pelaku
usaha belum memahami prinsip dasar pencatatan dan pelaporan keuangan sesuai standar. Selain itu,
keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi isu signifikan, di mana 47,3% UMKM tidak memiliki
tenaga khusus atau kompeten dalam bidang akuntansi. Sebanyak 42,7% pelaku usaha juga menganggap
SAK EMKM masih terlalu rumit untuk diterapkan tanpa bantuan. Kurangnya pendampingan teknis oleh
instansi terkait menambah kompleksitas implementasi. Temuan ini menegaskan bahwa hambatan tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat struktural dan kapasitas internal. Oleh karena itu, strategi
pendampingan dan pelatihan berbasis kebutuhan sektor menjadi kunci untuk meningkatkan kesiapan
UMKM dalam menjalankan pelaporan keuangan yang sesuai standar.

3.2Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam struktur laporan keuangan UMKM
setelah penerapan SAK EMKM. Terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 29% dari tahun 2022 ke 2023.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha mulai memahami pentingnya pelaporan yang lebih
sistematis dan sesuai standar, meskipun belum sepenuhnya optimal. Peningkatan paling mencolok terjadi
pada aspek kelengkapan laporan, karena semakin banyak UMKM yang mulai menyusun laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi sesuai struktur SAK EMKM. Namun, aspek pengungkapan masih menjadi
tantangan utama, dengan nilai skor terendah (0,48 pada tahun 2023). Banyak UMKM belum menyertakan
informasi tambahan atau kebijakan akuntansi secara memadai. Temuan ini konsisten dengan studi
Rudiantoro dan Siregar (2018) yang menemukan bahwa keterbatasan literasi akuntansi dan kurangnya
akses pelatihan menjadi hambatan utama dalam penerapan standar akuntansi pada UMKM. Dari sisi
teori, hal ini juga sejalan dengan pendekatan Resource-Based View (Barney, 1991), yang menyatakan
bahwa sumber daya internal (pengetahuan, SDM, sistem) merupakan penentu keberhasilan adopsi
kebijakan keuangan. Distribusi tingkat kesiapan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih
berada di kategori "kurang siap", yang mengindikasikan rendahnya penetrasi SAK EMKM secara praktis di
sektor kuliner. Berdasarkan teori institusional (DiMaggio & Powell, 1983), keberhasilan adopsi standar
tidak hanya bergantung pada kemampuan internal, tetapi juga pada tekanan eksternal dari regulasi,
asosiasi usaha, dan dinamika pasar. Analisis kendala mengungkap bahwa rendahnya literasi akuntansi
(58,7%) dan keterbatasan SDM (47,3%) adalah hambatan dominan. Selain itu, 42,7% responden
menganggap standar ini terlalu rumit, yang menunjukkan bahwa meskipun SAK EMKM dirancang
sederhana, dalam praktiknya masih dianggap teknis oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu, perlu
pendekatan sektoral dalam pendampingan. Untuk sektor kuliner, yang dikenal dengan transaksi tunai
harian dan minim dokumentasi, pendekatan yang direkomendasikan adalah:
1) Penyusunan template laporan keuangan berbasis Excel sederhana.
2) Pelatihan digital menggunakan aplikasi seperti BukuKas, AkuntansiUKM, atau POS digital.
3) Integrasi pencatatan dengan kebutuhan harian pelaku usaha seperti stok bahan, harga menu, dan

biaya operasional.
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4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi secara komprehensif dampak penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) terhadap struktur dan kualitas
laporan keuangan UMKM sektor kuliner di Provinsi Jawa Barat. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif berbasis data sekunder dari tahun 2022 dan 2023, serta desain komparatif, penelitian
ini berhasil memberikan gambaran empiris mengenai perubahan signifikan yang terjadi pasca
implementasi standar tersebut. Hasil utama penelitan menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Terdapat kenaikan
indeks kesiapan pelaporan dari 0,35 menjadi 0,64, atau meningkat sebesar 29%. Secara spesifik, terjadi
peningkatan kelengkapan laporan keuangan sebesar 34%, kesesuaian pengakuan dan pengukuran
sebesar 31%, serta kualitas pengungkapan informasi sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar UMKM mulai memahami dan menerapkan struktur pelaporan keuangan yang lebih sesuai dengan
prinsip standar akuntansi, meskipun belum menyeluruh dan merata. Namun demikian, distribusi tingkat
kesiapan menunjukkan bahwa mayoritas UMKM masih tergolong "kurang siap" (36%) dan "cukup siap"
(30,7%), sementara hanya sebagian kecil (16%) yang dapat dikategorikan "sangat siap". Fakta ini
menegaskan bahwa proses adopsi SAK EMKM masih menghadapi berbagai tantangan substantif.
Beberapa faktor penghambat yang teridentifikasi mencakup rendahnya literasi akuntansi (58,7%),
keterbatasan sumber daya manusia (47,3%), serta persepsi bahwa standar tersebut masih terlalu
kompleks (42,7%) bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based
View (Barney, 1991) yang menyatakan bahwa kapabilitas internal, seperti pengetahuan dan kompetensi
SDM, memegang peran krusial dalam keberhasilan adopsi sistem. Selain itu, teori institusional (DiMaggio
& Powell, 1983) juga memberikan perspektif bahwa tekanan eksternal seperti regulasi, norma industri,
dan dorongan dari asosiasi profesi turut menentukan keberhasilan implementasi kebijakan akuntansi.
Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini tidak hanya menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM
mampu mendorong perbaikan kualitas laporan keuangan UMKM sektor kuliner, tetapi juga menekankan
perlunya pendekatan implementasi yang lebih kontekstual, praktis, dan sektoral. Tanpa dukungan teknis
yang memadai, sosialisasi yang masif, serta pendampingan yang berkelanjutan, kebijakan akuntansi
seperti SAK EMKM berpotensi tidak memberikan dampak optimal. Oleh karena itu, sinergi antara
pemerintah, akademisi, pelaku UMKM, dan penyedia teknologi keuangan menjadi hal yang sangat
strategis dalam mempercepat proses transformasi pelaporan keuangan UMKM di Indonesia. Dengan
merujuk pada temuan empiris dan hasil analisis data yang telah disajikan sebelumnya, penelitian ini
menyusun sejumlah rekomendasi strategis yang ditujukan untuk mendukung peningkatan kesiapan
UMKM dalam mengimplementasikan SAK EMKM. Adapun langkah-langkah yang direkomendasikan
adalah sebagai berikut:

1) Pemerintah daerah, khususnya Dinas Koperasi dan UKM, perlu menyediakan template laporan
keuangan berbasis Excel atau aplikasi ringan yang sesuai dengan karakteristik transaksi sektor kuliner
(tunai, harian, dan berbasis bahan cepat rusak).

2) Pelatihan digitalisasi pembukuan melalui aplikasi seperti BukuKas, AkuntansiUKM, atau aplikasi
pencatatan stok harian, perlu diprioritaskan dalam program pendampingan.

3) Pendampingan akuntansi lapangan oleh mahasiswa, dosen, atau konsultan lokal dapat menjadi
bentuk intervensi strategis berbasis komunitas.

4) Regulasi tambahan atau insentif fiskal dapat diberikan kepada UMKM yang menyampaikan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM secara berkala.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Barat yang telah memberikan akses data laporan keuangan UMKM secara resmi, sehingga
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penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan artikel ini.
Ucapan terima kasih khusus disampaikan kepada tim reviewer JEMSI atas kritik dan saran yang sangat
konstruktif selama tahap peninjauan, yang telah memperkaya kualitas artikel ini secara signifikan. Tidak
lupa, penulis berterima kasih kepada rekan-rekan dosen di Jurusan Akuntansi Universitas Tanjungpura
yang telah memberikan motivasi, masukan akademik, serta semangat untuk terus menyelesaikan
penelitian ini hingga tahap publikasi. Penulis juga menyampaikan penghargaan yang mendalam kepada
keluarga tercinta yang selalu menjadi sumber kekuatan, inspirasi, dan semangat. Dukungan moral, doa
yang tulus, serta pengertian mereka dalam menghadapi tantangan selama proses penulisan artikel ini
merupakan faktor penting yang memungkinkan penulis menyelesaikan karya ini dengan baik. Selain itu,
terima kasih juga disampaikan kepada teman-teman seperjuangan, sahabat, dan rekan satu angkatan
yang telah memberikan dorongan, berbagi ide, serta menjadi tempat berdiskusi di saat-saat sulit. Tidak
lupa, penulis ingin mengapresiasi pihak-pihak di luar lingkup akademik yang turut mendukung, termasuk
para pelaku UMKM yang telah menginspirasi dengan dedikasi mereka dalam mengembangkan usaha di
tengah berbagai tantangan. Kisah dan perjuangan mereka menjadi motivasi tersendiri bagi penulis dalam
menyusun penelitian ini. Selain itu, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang
telah membantu dalam proses teknis, seperti penyediaan perangkat lunak, fasilitas kampus, maupun
dukungan administratif lainnya. Akhir kata, penulis menyadari bahwa artikel ini masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang membangun akan sangat
dihargai guna perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap artikel ini dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi UMKM, serta menjadi
referensi yang bermanfaat bagi praktisi, akademisi, maupun pembuat kebijakan di Indonesia. Semoga
hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bagian kecil yang turut mendukung upaya bersama dalam
memajukan sektor UMKM di tanah air
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